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BABI:

Pengenalan Manajemen Konflik

sumsi orang mengenai konflik memiliki dampak yang signifikan
terhadap gaya manajemen konflik yang mereka pilih ketika
mereka menghadapi situasi konflik. Ini menjadi khususnya
relevan ketika seseorang menduduki posisi kepemimpinan atau jabatan
manajerial dalam suatu organisasi. Sebelum kita memahami lebih lanjut

tentang manajemen konflik, perlu memahami konflik itu sendiri.

Konflik adalah peristiwa sosial yang seringkali melibatkan
penentangan atau ketidaksetujuan antara pihak-pihak yang terlibat.
Dalam konteks ini, Thomas (dalam Lestari, 2012) mendefinisikan konflik
sebagai proses yang dimulai ketika salah satu pihak merasa bahwa
pihak lainnya menggagalkan atau berusaha menggagalkan kepentingan
mereka. Situasi konflik seringkali dapat diidentifikasi melalui adanya
perbedaan tujuan antara pihak-pihak yang terlibat, serta upaya untuk
mengendalikan pilihan-pilihan yang ada, yang pada gilirannya dapat

memicu timbulnya perasaan dan perilaku yang saling bertentangan.




